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ABSTRAK 

Latar belakang: Gigi impaksi merupakan gigi yang gagal erupsi di dalam lengkung gigi. 

Gigi molar ketiga merupakan gigi yang paling sering mengalami impaksi. Salah satu 
tindakan pencegahan terjadinya impaksi atau komplikasi yang mungkin terjadi adalah 

dengan cara meningkatkan pengetahuan impaksi melalui Oral Health Education (OHE). 

Media video animasi dan aplikasi gawai meruapakan contoh media yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pengetahuan. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental semu dengan rancangan penelitian two group comparison pre test-post test 

design. Jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 92 siswa kelas 10 SMA 

Plus Negeri 17 Palembang. Penilaian tingkat pengetahuan impaksi molar ketiga sebelum 
dan sesudah diberikan media video animasi dan aplikasi gawai dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner dalam bentuk googleform. Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Uji T-Berpasangan dan Uji T-Tidak Berpasangan. Hasil:  Terdapat 
peningkatan nilai pengetahuan impaksi molar ketiga pada kelompok video animasi dan 

aplikasi gawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), serta terdapat perbedaan 

yang signifikan antara selisih nilai pengetahuan kelompok video animasi dan aplikasi 

gawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Media aplikasi 
gawai lebih efektif dibandingkan video animasi dalam meningkatkan tingkat pengetahuan 

impaksi molar ketiga siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

 
Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Impaksi Molar Ketiga, Video Animasi, Aplikasi 

Gawai, Visual Novel Game 
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ABSTRACT 

Background: Impacted teeth are teeth that fail to erupt within the dental arch. Third 

molars are the most frequently impacted teeth. One measures to prevent tooth impaction 

or complications that may occur is to increase knowledge of impaction trough Oral 
Health Education (OHE). Video animation and smartphone applications are examples of 

media that can be used to increase knowledge. Methods: This study was a quasi-

experimental study with two-group comparison pre test-post test design. The number of 

respondents in this study were 92 students of first year of SMA Plus Negeri 17 
Palembang. Assessment of the knowledge level of the impacted third molars before and 

after being given video animation and smartphone application was carried out using a 

questionnaire in the form of Googleform. The data analysis used in this study was pair T-
test and unpaired T-test. Results: There was an increase in knowledge level of third 

molar impactions in video animation and smartphone application group with a 

significance value of 0.000 (p<0.05), and there was significant difference between the 

knowledge level of animation video and smartphone application group with a 
significance value of 0.000 (p<0.05). Conclusion: Smartphone application is more 

effective than video animation in increasing third molar impaction knowledge level of 

SMA Plus Negeri 17 Palembang students. 
 

Keywords: Knowledge Level, Third Molar Impaction, Video Animation, Smartphone 

Application, Visual Novel Game 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1     Latar Belakang 

Gigi impaksi didefinisikan sebagai gigi yang gagal erupsi di dalam 

lengkung gigi karena malposisi, kurangnya ruang, dan dikaitkan dengan ras, diet, 

menurunnya angulasi mandibula, malposisi benih gigi, jumlah gigi berlebih, 

kurangnya kemampuan erupsi molar ketiga, dan intensitas pengunyahan. Kondisi 

tersebut menyebabkan timbulnya beberapa keluhan pasien seperti rasa tidak 

nyaman, sakit atau nyeri, bahkan dapat menginduksi perubahan patologis 

termasuk perikoronitis, penyakit periodontal, karies pada molar ketiga tersebut, 

karies atau resorpsi molar kedua, hingga adanya kista atau tumor.1-4  

Gigi molar ketiga merupakan gigi yang paling sering mengalami impaksi. 

Gigi molar ketiga laki-laki biasanya 3 – 6 bulan lebih cepat erupsi dibandingkan 

perempuan, yaitu pada usia sekitar 17 – 21 tahun. Prevalensi gigi impaksi 

mencapai angka 72% pada kelompok dewasa muda di Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut Universitas Airlangga terhitung dari bulan Juli 2017 – Juni 2019.1,2 Salah 

satu tindakan yang dapat dilakukan adalah pencegahan terjadinya impaksi atau 

komplikasi yang mungkin terjadi yaitu dengan cara meningkatkan pengetahuan 

impaksi melalui Oral Health Education. 

Oral Health Education (OHE) merupakan edukasi kesehatan gigi dan 

mulut yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pemberdayaan individu dan 

masyarakat untuk mencapai peningkatan kesehatan gigi dan mulut di masa depan. 

OHE dapat diberikan baik oleh tenaga medis ataupun non medis seperti guru 



 
 

 

pendidik, tetapi beberapa kendala seperti kekurangan waktu dan beban kerja yang 

berat di sekolah menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas guru sebagai 

kader kesehatan gigi dan mulut.5 Penting untuk mencari alternatif agar 

penyampaian OHE tidak bergantung pada kader kesehatan gigi. Program 

pendidikan harus dibuat semenarik mungkin tanpa mengurangi konten agar materi 

yang diberikan dapat tersampaikan dengan baik.  

Terdapat dua metode penyampaian OHE yaitu metode secara langsung 

dilakukan dengan cara penyuluhan langsung kepada sasaran seperti ceramah atau 

diskusi kelompok, sedangkan metode secara tidak langsung dilakukan dengan 

dibantu media seperti leaflet, booklet, poster, video, dan sebagainya.6-8 Video 

animasi menjadi salah satu cara paling baik sebagai media penyampaian OHE 

yang memberikan tampilan visual yang lebih kuat daripada informasi abstrak serta 

memainkan peran untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.5,6 Video 

animasi mengintegrasikan teks, grafik, animasi, audio, dan video sehingga 

menjadi metode mengajar yang dinamis dan efektif dalam menyampaikan materi 

edukasi yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami dibandingkan media 

edukasi lainnya.6 

Aplikasi gawai merupakan hal yang patut dipertimbangkan sebagai media 

penyuluhan OHE. Terhitung sejak Maret 2013 pengguna gawai mencapai 84% 

populasi di Indonesia.9 Gawai merupakan komputer terintegrasi yang mampu 

melakukan berbagai tugas yang dilakukan komputer.10 Sistem operasi yang 

canggih memungkinkan gawai untuk mengunduh dan menginstal aplikasi melalui 

operating system (OS) yang dapat diunduh di internet.11 Aplikasi pada gawai 
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dapat digunakan untuk membantu orang mengelola kesehatan dan kesejahteraan 

mereka sendiri, mempromosikan kehidupan yang sehat, dan mendapatkan akses 

informasi yang bermanfaat kapanpun dan dimanapun diperlukan. Aplikasi gawai  

mengatasi hambatan fisik dan logistik untuk pengambilan tindakan pencegahan 

perawatan gigi, bahkan 75% orangtua mendukung penggunaan aplikasi gawai 

sebagai media penyampaian OHE.12,13 

Selama ini, OHE yang disampaikan oleh kader kesehatan gigi terbatas 

pada cara menyikat gigi yang baik dan benar, waktu menyikat gigi yang tepat, 

atau makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut. Edukasi kesehatan gigi 

dan mulut yang berkaitan dengan impaksi jarang ditemui, terutama untuk siswa 

menengah atas. Pentingnya OHE serta penggunaan aplikasi gawai yang merebak 

di kalangan masyarat membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan impaksi molar ketiga pada remaja yang berada 

pada usia tumbuh gigi molar ketiga yaitu pada usia 16–18 tahun dengan 

membandingkan cara penyampaian OHE melalui penyuluhan menggunakan video 

animasi dan aplikasi gawai. 

Sekolah Menengah Atas Plus Negeri 17 Palembang merupakan sekolah 

menengah atas yang terletak di kota Palembang kecamatan Sukarami. Sebagai 

salah satu sekolah negeri unggulan, siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang 

memiliki akses penggunaan internet yang dapat diraih menggunakan komputer 

maupun gawai sehingga mudah untuk mencari pengetahuan baru. Salah satu 

pengetahuan baru yang dapat dicari yaitu pengetahuan mengenai kesehatan gigi 

dan mulut terutama mengenai impaksi molar ketiga. Di SMA Plus Negeri 17 
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Palembang belum pernah diadakan penyuluhan kesehatan yang membahas 

mengenai kesehatan gigi dan mulut, selain itu sekolah ini juga mendukung 

kegiatan-kegiatan berbasis pengetahuan dan pemanfaatan teknologi. 

1. 2     Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan efektivitas video animasi dan aplikasi gawai 

terhadap pengetahuan impaksi molar ketiga siswa SMA Plus Negeri 17  

Palembang? 

1. 3     Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan umum 

 Mengetahui perbedaan efektivitas video animasi dan aplikasi gawai 

terhadap pengetahuan impaksi molar ketiga siswa SMA Plus Negeri 17 

Palembang. 

1. 3. 2 Tujuan khusus 

1. Menilai pengetahuan siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan mengenai impaksi molar ketiga melalui 

video animasi. 

2. Menilai pengetahuan siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang sebelum dan 

sesudah diberikan pendidikan mengenai impaksi molar ketiga melalui 

aplikasi gawai . 

3. Membandingkan tingkat pengetahuan siswa SMA Plus Negeri 17 

Palembang setelah diberikan pendidikan mengenai impaksi molar ketiga 

melalui video animasi dan aplikasi gawai . 
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1. 4     Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat bagi Sekolah 

Menjadi media pembelajaran bagi siswa SMA dalam meningkatkan 

pengetahuan impaksi molar ketiga. 

1. 4. 2 Manfaat bagi Masyarakat 

Menjadi media edukasi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai impaksi molar ketiga. 
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